BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Celebrity Endorser

Schiffman & Kanuk (2007) mengemukakan celebrity endorser sebagai
seorang selebritis yang meminjamkan namanya untuk tampil sebagai perwakilan
sebuah produk atau jasa suatu perusahaan. Selain itu celebrity endorser juga dapat
diartikan sebagai seorang figure yang dikenal baik oleh publik dan memerankan
dirinya sebagai konsumen dalam iklan. Salah satu media komunikasi pemasaran
yang sangat pupoler dan sering digunakan saat ini adalah iklan. Iklan digunakan
karena tergolong fleksibel, iklan bisa ditemui di televisi, radio, koran, majalah,
sampai situs internet. Promosi secara online adalah bentuk promosi yang banyak
digunakan saat ini yang merupakan promosi menggunakan internet dan World
wide webyang bertujuan untuk menyampaikan pesan menarik untuk pelanggan
(Royan, 2014).

Endorser dipilih dari kelompok referensi yang dianggap sebagai panutan target
market, sehingga selain berperan sebagai pemberi informasi, endorser juga
berperan untuk membujuk konsumen terutama dalam melakukan pembelian
(Kanuk, 1997). Celebrity endorser merupakan salah satu metode yang paling
diminati di dunia, dengan menggunakan selebriti yang menarik, mempunyai
popularitas yang tinggi dan citra yang baik sehingga dapat dipercaya oleh
masyarakat yang dituju untuk membuat produk yang dipromosikan menjadi
dikenal, diketahui dan diminati. Celebrity endorser mampu menciptakan target
pasar yang begitu besar, dan dapat meningkatkan citra suatu produk. Pengikut
setia atau penggemar dari selebriti merupakan target pasar utama para pelaku
bisnis (E Nurlaela, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohani, M. Hufron, Mohammad Rizal
2020 (dalam Setiawan, L 2018) yang diadopsi dari teori Percy dan Rossiter
(1987) indikator celebrity endorser dalam komunikasi yakni VisCAP model

(Visibillity, credibility, attraction, and power).
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1. Visibility. Pada dasarnya, pemegang lidah yang dipilih ialah orang yang dikenal
luas dan dominan di masyarakat, serta dapat memindahkan perhatian mereka
dengan style yang menjadi bintang iklan.

2. Credibility. kredibilitas selebriti endorser yaitu sekuat mana endorser dilihat
mempuyai keahlian sesuai pada pokok bahasan di iklan dan memiliki rasa yang
bisa dipercaya sehingga membagikan saran yang objektif tentang subjek.

3. Attraction. yaitu ketampanan atau daya tarik yang dimiliki oleh Celebrity
Endorser bisa terkait daya tarik fisik, gaya hidup, intelektual, dan keahlian
dibidangnya yang dapat memberikan kesan dan image yang positif pada
produk dan iklan tersebut.

4. Power. adalah kemampuan selebriti dalam menarik konsumen untuk membeli.
Pemilihan selebriti yang tepat sebagai endorser untuk mewakili suatu produk
dapat meningkatkan citra dari produk yang diiklankan tersebut,

Manusia cenderung meniru apa yang dilakukan oleh orang yang dianggap lebih
dari dirinya terlebih lagi orang itu adalah tokoh idolanya. Banyak sekali faktor
yang dapat dipertimbangkan pemasar dalam memilih selebriti sebagai endorse

produknya.

2.1.2 Brand trust

Menurut Ferrinadewi (2008), Brand trust adalah adalah persepsi akan
kehandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada pengalaman atau lebih
pada urut-urutan transaksi atau interaksi yang dicirikan oleh terpenuhinya harapan
akan kinerja produk dan kepuasan. Brand trust atau kepercayaan pelanggan
terhadap merek adalah suatu persepsi pelanggan atau konsumen untuk
mempercayai kemampuan merek (Brand reliability), berdasarkan pengalaman
atau urut-urutan transaksi dan interaksi terhadap merek sehingga terpenuhi
harapan dan nilai yang dijanjikan serta memberikan kepuasan atau hasil yang
positif. Adanya kepercayaan konsumen terhadap merek akan menciptakan rasa
aman serta mengurangi persepsi konsumen akan resiko dalam pertumbuhannya.

Kepercayaan merupakan cornerstone of the strategic partnership karena

karakteristik hubungan melalui kepercayaan sangat bernilai yang mana suatu
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kelompok berkeinginan untuk menjalankan komitmen terhadap dirinya atas
hubungan tersebut. Kepercayaan yang diberikan konsumen kepada merek
merupakan suatu aset bagi perusahaan. Konsumen Mempunyai kebebasan untuk
memilih produk yang mereka butuhkan, merek yang mereka senangi, maupun
penjual yang mereka percaya. Perusahaan yang memperoleh kepercayaan ini akan
sulit bagi perusahaan lain untuk mengalihkan perhatian konsumen kepada mereka

(Muchlisin Riadi, 2020)

Kepercayaan terbangun karena adanya harapan bahwa pihak lain akan
bertindak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Kepercayaan
konsumen terhadap suatu merek sebagian besar terjadi apabila merek produk
tersebut mampu memenuhi self concept, need dan value.

Menurut Delgado (2004) dalam Ferrinadewi (2008:150) indikator kepercayaan
merek dibagi menjadi dua elemen yaitu:

a. Brand reliability adalah keyakinan konsumen bahwa produk tersebut mampu
memenuhi nilai yang dijanjikan atau dengan kata lain persepsi bahwa merek
tersebut mampu diandalkan dan dipercaya dapat memenuhi kebutuhan dan
memberikan kepuasan. Brand reliability merupakan hal yang esensial bagi
terciptanya kepercayaan terhadap merek karena kemampuan merek memenuhi
nilai yang dijanjikannya akan membuat konsumen menaruh rasa yakin akan
kepuasan yang sama dimasa depan.

b. Brand intention adalah niat merek, yang merupakan salah satu faktor kunci
dalam menilai kepercayaan konsumen, yang merupakan kunci keberhasilan
merek Anda. Hal ini didasarkan pada keyakinan konsumen bahwa merek
akan menarik minat konsumen, terutama jika terjadi masalah pada produk. Niat
merek telah menjadi faktor yang sangat menantang bagi banyak perusahaan di

lanskap digital saat ini.

2.1.3 Kecintaan Merek Lokal
Kecintaan terhadap merek lokal adalah kendaraan konsumen dalam
mengekspresi  diri dan dapat berperan dalam membantu konsumen

mengekspresikan yang berbeda aspeknya atau dirinya. Jadi kecintaan merek lokal
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merupakan sekumpulan atribut yang merangsang perasaan serta perilaku
konsumen terhadap merek asli dari suatu daerah. Secara konseptual kecintaan
terhadap merek lokal memberikan kontribusi untuk diferensiasi merek dari merek
pesaing, memberikan kontribusi untuk ekuitas merek dan mampu meningkatkan
kepercayaan dalam merek, merek lampiran dan pembentukan hubungan merek
konsumen. Merek lokal dieksploitasi oleh konsumen untuk menciptakan serta
mempertahankan identitas konsumen untuk mendapatkan kepuasan emosional
(Muzaqqi, 2016).

Kecintaan terhadap merek membuat suatu merek dicintai dan tidak dapat
diganti. Kehilangan suatu merek dalam jangka waktu tertentu membuat konsumen
menderita rasa kehilangan terhadap merek. Kecintaan terhadap merek dapat
menimbulkan persepsi baik terhadap merek (Noé€l Albert, 2008). Fenomena yang
sedang kita hadapi pada saat ini adalah fenomena munculnya merek lokal atau
sering disebut Brand lokal/local pride. Pada saat ini merek lokal semakin diminati
dan digemari masyarakat. Kecintaan terhadap merek lokal membuat suatu merek
dicintai dan seperti tidak bisa diganti dengan merek fashion lainnya. Kecintaan
merek lokal juga bisa menyebabkan persepsi positif merek untuk menjadi
kendaraan konsumen dalam ekspresi diri dan dapat berperan dalam membantu
konsumen mengekspresikan yang berbeda aspeknya atau dirinya (YH Susanti,
2015). Konsisten dengan literatur dalam Love Prototype (Ahuvia, 2005b),
Kecintaan merek lokal meliputi lima indikator, yaitu :

1. Gairah terhadap merek

Segala sesuatu yang menimbulkan semangat untuk memiliki merek. Hal ini

dapat dikarenakan adanya rekomendasi yang mengatakan bahwa merek

tersebutterkenal, memiliki kualitas produk yang bagus, dan banyak pengguna
merek tersebut.
2. Ikatan dengan merek

Segala sesuatu yang membuat konsumen merasa terikat dengan merek dan

tidak akan beralih ke merek lain. Hal ini dikarenakan berbagai faktor seperti

banyaknya informasi mengenai merek, produk lebih bagus daripada yang

pernah digunakan sebelumnya.
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3. Evaluasi positif terhadap merek
Konsumen melihat bahwa suatu merek mempunyai keunggulan yang lebih
dibandingkan dengan merek lain. Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor
seperti merek suatu produk yang memberikan manfaat dan kenyamanan bagi
konsumen sebagai pengguna, kualitas yang bagus, memiliki inovasi, dan tetap
eksis di mancanegara.

4. Emosi positif dalam menanggapi merek
Konsumen merasa senang bila memiliki merek tertentu, menggunakan merek
dalam jangka panjang dan tidak akan berpindah ke merek lain karena memiliki
antusias yang besar terhadap merek tersebut.

5. Pernyataan cinta terhadap merek
Konsumen akan terus menggunakan merek ini dan melakukan rekomendasi
positif ke berbagai pihak. Shimp dan Madden (1988: 166) merintis konseptual
kerja tentang cinta dalam model “Consumer-Object Love”, berdasarkan dengan
sejalannya teori Triangular of Love menurut Sternberg (1986: 119) yang

menunjukkan adanya hubungan konsumen dengan objek (contoh: produk).

2.1.4 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu penentuan apa yang akan dibeli atau
tidaknya oleh konsumen, keputusan didasarkan kepada hasil yang diperoleh dari
kegiatan atau aktivitas sebelum pembelian. Keputusan pembelian akan hadir
dalam suatu proses pembelian setelah mempertimbangkan adanya kebutuhan yang
dirasa konsumen dan adanya kegiatan atau aktivitas lain yang dilakukan sebelum
pembelian serta besarnya jumlah kemampuan dana yang dimiliki. Memahami
konsumen tidaklah mudah karena setiap konsumen memutuskan pembelian
tertentu yang berbeda-beda dan sangat bervariasi.

Menurut Kotler (2013:16) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan
merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Biasanya keputusan
pembelian konsumen akan terwujud untuk membeli merek yang paling disukai,

tetapi dua faktor bisa muncul di antara niat.
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Menurut Kotler dan Armstrong (2008:181) indikator keputusan pembelian

adalah sebagai berikut:

a) Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk.
Pelanggan akan membeli produk karena sudah tahu informasi mengenai
produknya. Jadi, keputusan pembelian dilakukan konsumen setelah mencari
informasi di berbagai media. Contoh, konsumen membeli produk kosmetik
merek A karena sudah tahu informasi mengenai produk tersebut. Mulai dari
kandungannya yang tidak mengandung alergen, hingga warnanya yang
dianggap sesuai dengan kulit wajahnya.

b) Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai.
Indikator keputusan pembelian ini menjelaskan bahwa konsumen akan
membeli produk karena merek itu paling disukainya. Entah karena
kecocokannya dengan produk dari merek itu, atau karena alasan lainnya.
Misalnya, konsumen A cenderung memilih merek sepatu Z karena sangat suka
dengan bahannya yang lentur, mereknya yang sudah terkenal, dan sepatunya
tahan lama.

¢) Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
Konsumen akan membuat keputusan pembelian jika dia merasa ingin dan
butuh. Ingin berarti punya hasrat untuk memiliki produk. Sedangkan butuh
artinya memang memerlukan produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan.
Sebagai contoh, konsumen A membeli motor karena dia membutuhkannya
sebagai alat transportasi. Sedangkan konsumen B membeli motor karena dia
memang ingin motor baru dan sudah bosan dengan motor lamanya.

d) Membeli karena mendapat rekomendasidari orang lain.
Terakhir, indikator keputusan pembelian ini menyatakan bahwa keputusan
pembelian seseorang atau sekelompok orang, sebenarnya bisa dipengaruhi oleh
rekomendasi orang lain. Contohnya, konsumen A merekomendasikan produk
makanan S kepada temannya, yakni B. Kemudian, karena penasaran, B

mencoba membeli dan menggunakan produk atas rekomendasi orang lain.
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2.3 Hipotesis Penelitian dan Kerangka Konseptual
2.3.1 Hipotesis Penelitian
2.3.1.1 Hubungan Keterkaitan Antara Celebrity endroser Terhadap
Keputusan Pembelian

Definisi Celebrity Endorser adalah memanfaatkan seorang artis, entertainer
dan publik figur yang mana banyak diketahui oleh orang banyak untuk
keberhasilannya di bidang masing-masing dari bidang yang didukung. Proses
dimana seseorang memilih, mengorganisasikan dan mengartikan masukan
informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti Kotler (2009). Menurut
Swasta (2006) keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber
yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatif
sehingga pengambil keputusan untuk membeli disertai dengan perilakunya. Hal
tersebut mendukung celebrity endorser berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Semakin baik celebrityendorser yang digunakan dalam mengiklankan
sebuah produk maka semakin tinggi keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian. maka dapat disampaikan rumusan hipotesis Pertama dalam
penelitian ini, sebagaiberikut:
H: : Celebrity Endorser berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian

2.3.1.2 Hubungan Keterkaitan Antara Brand trust Terhadap Keputusan
Pembelian

Menurut Ferrinadewi (2008:148) Kepercayaan Merek memiliki peran yang
penting bagi merek, karena kepercayaan dilandaskan pada pengalaman yang
merupakan proses belajar bagi konsumen. Jika konsumen sudah mengonsumsi
suatu produk, mereka memiliki pengalaman yang akan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian selanjutnya. Konsumen yang mempunyai pengalaman
baik dalam mengonsumsi suatu produk tidak akan ragu memutuskan untuk
melakukan pembelian ulang. maka dapat disampaikan rumusan hipotesis Kedua

dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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H> : Brand trust berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian

2.3.1.3 Hubungan Keterkaitan Antara Kecintaan Merek lokal Terhadap
Keputusan Pembelian

Kecintaan terhadap merek dapat menimbulkan persepsi baik terhadap merek.
(Noél Albert,2008) mengidentifikasi dimensi pertama dari kecintaan merek ada
enam dimensi antara lain kesenangan, idealisasi, keintiman, kenyamanan, unisitas,
dan kesesuaian. Dimensi kedua yaitu gairah dan kasih sayang. Ciri dari rasa cinta
kepada suatu merek adalah persepsi yang dijelaskan dengan kontak langsung
maupun tidak langsung yang dilakukan konsumen terhadap merek. Merek
dieksploitasi oleh konsumen untuk menciptakan serta mempertahankan identitas
konsumen untuk mendapatkan kepuasan emosional. maka dapat disampaikan
rumusan hipotesis Ketiga dalam penelitian ini, sebagai berikut:
H; : Kecintaan Merek Lokal Berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian
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2.3.2 Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian hubungan keterkaitan antar variabel penelitian dan
rumusan hipotesis sebagaimana yang telah dikemukakan, maka dapat

disampaikan gambar kerangka konseptual penelitian sebagai berikut :

Celebrity Endorser
(X1)

Brand Trust | Keputusan Pembelian
(X2) - (Y)
Kecintaan
Merek Lokal
(Xa)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Dikembangkan penulis untuk kebutuhan penelitian (2022)



